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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan dari pengujian statistik menggunakan uji anova satu faktor 

diperoleh hasil uji Fhitung (50,81) > Ftabel pada taraf 5% (3.10). Dengan 

demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak. Maka hipotesis penelitian 

yang berbunyi “Ada pengaruh penggunaan asap cair tempurung kelapa 

terhadap pertumbuhan cendawan pada cabai merah” diterima. 

2. Konsentrasi asap cair yang optimal yaitu konsentrasi 5%, karena pada 

konsentrasi tersebut cendawan yang tumbuh lebih sedikit. 

3. Sumbangsih penelitian ini berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD).  

 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya menggunakan jenis sampel lain 

untuk mengetahui apakah asap cair yang digunakan dapat sebagai bahan 

pengawet makanan dan penghilang bau yang baik. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi khususnya tentang pengaplikasian potensi 

asap cair tempurung kelapa sebagai pengawet pada bahan pangan. 

3. Sebaiknya dilakukan uji biokimia terhadap bahan pangan yang 

menggunakan asap cair untuk mengetahui bagaimana reaksinya terhadap 

kesehatan. 
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